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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transparansi pengelolaan Dana Desa dalam
pembangunan infrastruktur di Desa Medali Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto. Dana Desa sebagai
instrumen pembangunan memerlukan pengelolaan yang transparan dan akuntabel guna mewujudkan
tata kelola pemerintahan yang baik serta meningkatkan kepercayaan masyarakat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian meliputi kepala desa, perangkat desa, anggota BPD,
serta perwakilan masyarakat yang terlibat dalam proses pembangunan. Data dianalisis melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan menggunakan triangulasi
untuk menjamin keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transparansi telah
dilaksanakan secara prosedural melalui musyawarah desa, pemasangan papan informasi kegiatan dan
anggaran, serta penyusunan laporan pertanggungjawaban sesuai ketentuan. Namun, transparansi
tersebut belum sepenuhnya bersifat substantif karena masih terdapat keterbatasan dalam
penyebarluasan informasi dan tingkat pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan anggaran.
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Partisipasi masyarakat yang belum merata serta kapasitas aparatur desa dalam komunikasi publik
menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas transparansi.
Kata Kunci: Transparansi Pengelolaan, Dana Desa, Pembangunan Insfrastruktur

PENDAHULUAN

Perkembangan otonomi daerah di Indonesia membawa perubahan signifikan
dalam sistem pemerintahan, termasuk pada tingkat desa (Syaipudin, 2019). Melalui
kebijakan desentralisasi, pemerintah memberikan kewenangan yang lebih luas
kepada desa untuk mengatur dan mengelola urusan rumah tangganya sendiri. Salah
satu bentuk nyata dari kebijakan tersebut adalah adanya alokasi Dana Desa yang
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) untuk mendukung
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa (A. A. A. Putri et al., 2021).

Dana Desa memiliki peran strategis dalam mendorong pembangunan di wilayah
pedesaan, khususnya dalam bidang infrastruktur (Syaipudin, 2023). Pembangunan
jalan desa, jembatan, drainase, fasilitas umum, dan sarana prasarana lainnya
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta memperlancar
aktivitas ekonomi. Dengan adanya Dana Desa, pemerintah desa memiliki peluang
yang lebih besar untuk mempercepat pembangunan sesuai dengan kebutuhan dan
prioritas lokal (Aprilia, 2019).

Namun demikian, besarnya anggaran yang dikelola desa juga menuntut adanya
sistem pengelolaan yang transparan dan akuntabel. Transparansi menjadi prinsip
penting dalam tata kelola pemerintahan yang baik (good governance), karena
berkaitan dengan keterbukaan informasi kepada masyarakat. Masyarakat berhak
mengetahui  bagaimana dana publik direncanakan, digunakan, dan
dipertanggungjawabkan oleh pemerintah desa (Hakim et al., 2025). Kurangnya
transparansi dalam pengelolaan Dana Desa berpotensi menimbulkan berbagai
permasalahan, seperti penyalahgunaan anggaran, ketidaksesuaian antara
perencanaan dan realisasi, serta rendahnya partisipasi masyarakat. Apabila informasi
terkait penggunaan dana tidak disampaikan secara terbuka, maka kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah desa dapat menurun. Oleh karena itu, transparansi
menjadi faktor kunci dalam menjaga integritas dan efektivitas pembangunan desa
(Chandra & Efendi, 2024).

Pembangunan infrastruktur, transparansi tidak hanya berkaitan dengan
penyampaian laporan keuangan, tetapi juga mencakup keterlibatan masyarakat
dalam proses perencanaan dan pengawasan (Syaipudin & Awwalin, 2022).
Musyawarah desa, papan informasi anggaran, serta publikasi laporan realisasi
kegiatan merupakan beberapa bentuk implementasi transparansi yang dapat
dilakukan (I. A. K. Putri et al., 2025). Partisipasi aktif masyarakat diharapkan mampu
menciptakan kontrol sosial terhadap jalannya pembangunan (Yanto et al., 2023).
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Desa Medali Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto sebagai salah satu desa
penerima Dana Desa telah melaksanakan berbagai program pembangunan
infrastruktur yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sarana dan prasarana
masyarakat. Pembangunan tersebut meliputi perbaikan jalan desa, pembangunan
drainase, fasilitas umum, serta sarana pendukung lainnya yang diharapkan mampu
memperlancar aktivitas ekonomi dan sosial warga. Keberadaan infrastruktur yang
memadai menjadi salah satu indikator keberhasilan pemanfaatan Dana Desa dalam
mendorong kesejahteraan masyarakat.

Namun demikian, keberhasilan pembangunan fisik tidak hanya diukur dari
hasil yang terlihat, tetapi juga dari bagaimana proses pengelolaan dana tersebut
dilakukan. Prinsip transparansi menjadi aspek penting yang perlu dikaji secara
mendalam, karena menyangkut keterbukaan informasi kepada masyarakat mengenai
perencanaan, pelaksanaan, hingga pertanggungjawaban anggaran. Tingkat
transparansi yang baik akan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah desa serta mendorong partisipasi aktif dalam pengawasan pembangunan.

Kondisi sosial dan dinamika pemerintahan desa turut memengaruhi tingkat
keterbukaan dalam pengelolaan anggaran. Faktor seperti kapasitas aparatur desa
dalam mengelola administrasi, sistem pencatatan dan pelaporan keuangan, serta
pemanfaatan teknologi informasi menjadi penentu efektivitas transparansi. Apabila
sistem pengelolaan belum berjalan secara optimal, maka berpotensi menimbulkan
miskomunikasi atau ketidakjelasan informasi di tengah masyarakat, yang pada
akhirnya dapat menghambat terciptanya tata kelola pemerintahan desa yang
akuntabel dan partisipatif (Sutanto & Hardiningsih, 2021). Persepsi masyarakat
terhadap transparansi pemerintah desa juga menjadi indikator penting dalam menilai
kualitas tata kelola keuangan desa. Tingkat pemahaman masyarakat mengenai
mekanisme pengelolaan Dana Desa akan memengaruhi partisipasi dan pengawasan
yang dilakukan. Semakin tinggi keterbukaan informasi, semakin besar pula peluang
terciptanya hubungan yang harmonis antara pemerintah desa dan masyarakat (Mada
et al., 2017).

Analisis mengenai transparansi pengelolaan Dana Desa dalam pembangunan
infrastruktur di Desa Medali menjadi sangat relevan untuk menilai sejauh mana
prinsip keterbukaan telah diterapkan dalam praktik pemerintahan desa. Transparansi
tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan informasi, tetapi juga menyangkut
kemudahan akses, kejelasan penyampaian, serta keterlibatan masyarakat dalam
setiap tahapan pengelolaan anggaran. Melalui penelitian ini, dapat diidentifikasi
bentuk-bentuk transparansi yang telah dijalankan oleh pemerintah desa, baik dalam
proses perencanaan, pelaksanaan, maupun pertanggungjawaban pembangunan
infrastruktur.

Penelitian ini juga penting untuk mengungkap berbagai kendala yang dihadapi
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dalam penerapan transparansi. Hambatan tersebut dapat berupa keterbatasan
sumber daya manusia, kurang optimalnya sistem administrasi, minimnya
pemanfaatan teknologi informasi, maupun rendahnya partisipasi masyarakat.
Dengan mengetahui faktor-faktor penghambat tersebut, dapat dirumuskan langkah-
langkah perbaikan yang lebih tepat guna dalam meningkatkan kualitas tata kelola
keuangan desa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mendalam mengenai transparansi
pengelolaan Dana Desa di Desa Medali Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto
menjadi suatu kebutuhan. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan
gambaran objektif mengenai kondisi tata kelola Dana Desa di tingkat lokal serta
memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan akuntabilitas dan kualitas
pembangunan desa. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan
rekomendasi bagi pemerintah desa dalam mewujudkan tata kelola yang lebih
terbuka, partisipatif, dan bertanggung jawab.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif untuk menganalisis transparansi pengelolaan Dana Desa dalam
pembangunan infrastruktur di Desa Medali Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto.
Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam
proses, mekanisme, serta persepsi masyarakat dan aparatur desa terkait keterbukaan
informasi dan pengelolaan anggaran. Informan penelitian ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu kepala desa, perangkat desa, anggota BPD, serta
perwakilan masyarakat yang dianggap mengetahui proses pengelolaan Dana Desa.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data, digunakan
triangulasi sumber dan teknik agar hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang
tinggi (Syaipudin, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemerintah Desa Medali merupakan unsur penyelenggara pemerintahan di
tingkat desa yang memiliki tanggung jawab dalam mengatur, mengelola, dan
melaksanakan pembangunan serta pelayanan kepada masyarakat. Dalam
menjalankan tugasnya, pemerintah desa dipimpin oleh kepala desa yang dibantu oleh
perangkat desa dan bekerja sama dengan Badan Permusyawaratan Desa (BPD).
Struktur ini berperan penting dalam memastikan setiap program dan kebijakan desa
berjalan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Pengelolaan Dana Desa, Pemerintah Desa Medali memiliki kewenangan untuk
merencanakan, melaksanakan, serta mempertanggungjawabkan penggunaan
anggaran, khususnya untuk pembangunan infrastruktur dan pemberdayaan
masyarakat. Tanggung jawab tersebut menuntut adanya prinsip transparansi,
akuntabilitas, dan partisipasi agar dana yang dikelola benar-benar memberikan
manfaat bagi masyarakat. Oleh karena itu, peran pemerintah desa tidak hanya
sebagai pelaksana program, tetapi juga sebagai pengelola keuangan publik yang harus
terbuka dan bertanggung jawab.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah Desa Medali telah berupaya
menerapkan prinsip transparansi dalam pengelolaan Dana Desa, khususnya pada
pembangunan infrastruktur. Bentuk transparansi yang dilakukan antara lain melalui
pelaksanaan musyawarah desa (musdes) dalam tahap perencanaan, pemasangan
papan informasi kegiatan dan anggaran, serta penyampaian laporan realisasi pada
forum tertentu. Secara administratif, pemerintah desa telah mengikuti prosedur yang
ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan terkait pengelolaan keuangan
desa.

Tahap perencanaan, pemerintah desa melibatkan unsur masyarakat seperti
tokoh masyarakat, RT/RW, dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Musyawarah
desa menjadi wadah untuk menyampaikan usulan pembangunan infrastruktur yang
dianggap prioritas, seperti perbaikan jalan lingkungan, pembangunan drainase, dan
renovasi fasilitas umum. Partisipasi ini menunjukkan adanya upaya keterbukaan
dalam menentukan arah pembangunan desa sesuai kebutuhan masyarakat (Pamela
et al., 2021).

Namun demikian, hasil penelitian juga menemukan bahwa tingkat partisipasi
masyarakat belum sepenuhnya merata. Tidak semua warga hadir atau aktif
menyampaikan pendapat dalam musyawarah desa. Beberapa informan
menyampaikan bahwa informasi terkait jadwal musyawarah terkadang belum
tersebar secara luas, sehingga hanya sebagian masyarakat yang terlibat secara
langsung dalam proses perencanaan.

Aspek pelaksanaan pembangunan, pemerintah desa telah memasang papan
informasi proyek yang memuat jenis kegiatan, volume pekerjaan, serta besaran
anggaran yang digunakan (Syaipudin & Luthfi, 2025). Langkah ini dinilai sebagai
bentuk transparansi visual yang dapat diakses langsung oleh masyarakat. Keberadaan
papan informasi tersebut membantu masyarakat mengetahui sumber dan
penggunaan Dana Desa untuk pembangunan infrastruktur (Setyobakti et al., 2018).

Meskipun demikian, pemahaman masyarakat terhadap rincian anggaran
masih tergolong terbatas. Sebagian masyarakat hanya mengetahui adanya
pembangunan fisik tanpa memahami secara detail perencanaan anggaran dan proses
pelaporannya. Hal ini menunjukkan bahwa transparansi informasi belum
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sepenuhnya diiringi dengan peningkatan literasi masyarakat terkait pengelolaan
keuangan desa (Purnomo et al., 2021).

Tahap pertanggungjawaban, pemerintah desa menyusun laporan realisasi
anggaran sesuai ketentuan dan melaporkannya kepada pihak terkait. Secara formal,
mekanisme pelaporan telah berjalan dengan baik dan terdokumentasi. Akan tetapi,
penyampaian laporan kepada masyarakat secara menyeluruh masih perlu
ditingkatkan agar informasi tidak hanya berhenti pada tingkat administratif, tetapi
juga dipahami oleh warga desa (Purnamaningtyas et al., 2024).

Pembahasan dari temuan ini menunjukkan bahwa transparansi pengelolaan
Dana Desa di Desa Medali telah dilaksanakan secara prosedural sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Hal ini terlihat dari tersedianya dokumen perencanaan
seperti RKPDes dan APBDes, pelaksanaan kegiatan yang disertai papan informasi
anggaran, serta laporan pertanggungjawaban yang disusun secara administratif.
Secara formal, pemerintah desa telah memenuhi kewajiban regulatif dalam
mengelola dan melaporkan penggunaan Dana Desa, sehingga dari sisi aturan,
mekanisme transparansi telah dijalankan.

Namun demikian, transparansi yang bersifat prosedural belum sepenuhnya
mencerminkan transparansi substantif. Transparansi substantif tidak hanya
menekankan pada ketersediaan dokumen atau laporan, tetapi juga pada sejauh mana
masyarakat dapat memahami isi, maksud, serta rincian informasi yang disampaikan
(Ramadhan & Anwar, 2022). Dalam praktiknya, masih terdapat masyarakat yang
belum sepenuhnya mengerti alur pengelolaan anggaran maupun rincian penggunaan
Dana Desa, sehingga akses informasi belum sepenuhnya bermakna. Perbedaan antara
transparansi prosedural dan substantif menjadi poin penting dalam evaluasi tata
kelola Dana Desa. Pemerintah desa perlu tidak hanya memenuhi kewajiban
administratif, tetapi juga memastikan bahwa informasi yang disampaikan mudah
dipahami, terbuka, dan dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. Upaya seperti
penyederhanaan bahasa laporan, sosialisasi yang lebih intensif, serta pemanfaatan
media informasi yang efektif dapat menjadi langkah strategis untuk mewujudkan
transparansi yang lebih substantif dan partisipatif.

Faktor kapasitas aparatur desa juga menjadi salah satu aspek yang
memengaruhi tingkat transparansi. Kemampuan dalam pengelolaan administrasi,
penggunaan teknologi informasi, serta komunikasi publik sangat menentukan
efektivitas penyampaian informasi kepada masyarakat. Apabila kapasitas sumber
daya manusia terbatas, maka implementasi transparansi dapat berjalan kurang
optimal (Eka et al., 2021).

Budaya partisipasi masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung terwujudnya transparansi pengelolaan Dana Desa. Masyarakat yang aktif
bertanya, memberikan masukan, serta terlibat dalam forum-forum desa seperti
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musyawarah desa akan memperkuat fungsi kontrol sosial terhadap jalannya
pembangunan. Keterlibatan tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas
pengawasan, tetapi juga mendorong pemerintah desa untuk lebih terbuka dalam
menyampaikan informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, dan
pertanggungjawaban anggaran. Sebaliknya, apabila tingkat partisipasi masyarakat
rendah, maka transparansi yang telah diupayakan pemerintah desa menjadi kurang
efektif karena tidak memperoleh respons, masukan, maupun evaluasi dari warga
(Nugroho & Apatya, 2023).

Transparansi pengelolaan Dana Desa dalam pembangunan infrastruktur di
Desa Medali Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto telah menunjukkan adanya upaya
keterbukaan melalui mekanisme musyawarah, publikasi anggaran, serta pelaporan
kegiatan. Namun demikian, upaya tersebut masih perlu ditingkatkan, khususnya
dalam hal penyebarluasan informasi yang lebih merata dan peningkatan pemahaman
masyarakat terhadap isi dan proses pengelolaan anggaran. Penguatan partisipasi
publik menjadi kunci agar transparansi tidak hanya bersifat administratif atau
formalitas semata, melainkan benar-benar mencerminkan tata kelola pemerintahan
desa yang akuntabel, partisipatif, dan berorientasi pada kepentingan masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
transparansi pengelolaan Dana Desa dalam pembangunan infrastruktur di Desa
Medali Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto telah dilaksanakan secara prosedural
melalui musyawarah desa, pemasangan papan informasi anggaran, serta penyusunan
laporan pertanggungjawaban. Meskipun demikian, transparansi tersebut belum
sepenuhnya bersifat substantif karena masih terdapat keterbatasan dalam
penyebarluasan informasi dan tingkat pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan
anggaran. Partisipasi masyarakat yang belum merata serta kapasitas aparatur desa
dalam menyampaikan informasi juga menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas
transparansi.
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